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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh determinan profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019 – 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tersebut. Sedangkan 
sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang lolos kriteria 
sampel pada periode 2019-2022. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolineritas, 
autokorelasi, dan heteroskedasitas), regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji 
t, uji F, dan koefisien determinasi). Hasil penelitian ini menenunjukkan bahwa 
perputaran kas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Perusahaan, sedangkan 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan siklus konversi kas berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
efisiensi pengelolaan arus kas dan komponen modal kerja sangat penting untuk 
meniingkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: profitabilitas, Perusahaan manufaktur, determinan profitabilitas, 
perputaran kas, perputaran piutas, siklus konversi kas. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the influence of profitability determinants on 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 
period 2019 - 2022. The population in this study are manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during that period. While the samples in this 
study are manufacturing companies that passed the sample criteria in the 2019-2022 
period. The analytical methods used in this study include descriptive analysis, 
classical assumption tests (normality, multicollinearity, autocorrelation, and 
heteroscedacity), multiple linear regression, and hypothesis testing (t test, F test, 
and coefficient of determination). The results of this study show that cash turnover 
has a negative effect on the Company's profitability, while accounts receivable 
turnover, inventory turnover, and cash conversion cycle have a positive effect on 
company profitability. This study indicates that the efficiency of cash flow 
management and working capital components is very important to improve the 
company's financial performance. 

Keywords: profitability of manufacturing companies, determinants of profitability, 
cash turnover, payables turnover, cash conversion cycle.
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1 PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu jenis perusahaan yang berkembang pesat 
di Indonesia, yang menyediakan berbagai permintaan pasar mulai dari bahan baku, bahan 
mentah, atau bahkan bahan setengah jadi. Keuntungan perusahaan manufaktur dapat 
dilihat dari kegiatan jual beli yang menghasilkan profit. Dalam pengelolaan tersebut dapat 
dilakukan dengan kegiatan operasional perusahaan yang menghasilkan barang berkualitas 
sehingga memiliki daya jual yang tinggi, serta menghasilkan profit yang maksimal. Selain 
itu profit juga dapat mengidentifikasi keuangan perusahaan, yang akan menentukan 
keputusan tepat bagi perusahaan, sehingga meminimalisir kerugian dan memaksimalkan 
keuntungan. 

Profitabilitas adalah salah satu ukuran penting dalam menilai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima, profitabilitas juga digunakan 
untuk mengukur suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik atau tidak, dengan 
mengetahui profitabilitas suatu perusahaan dapat memperoleh keuntungan dengan cara 
melihat kemampuan besar apa yang dapat meningkatkan sebuah profitabilitas (Septa et 
al., 2022). Siklus kas dapat mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola modal kerja 
yang secara tidak langsung memengaruhi profitabilitas.Semakin tinggi perputaran kas, 
maka semakin efisien penggunaan kas dalam operasional Perusahaan yang akan 
meningkatkan laba perusahaan (Kasmir, 2009). Perputaran kas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas pada sektor konsumsi cepat saji dan manufaktur. 

Perputaran persediaan juga memiliki pengaruh pada profitabilitas perusahaan. Tingkat 
perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam 
mengelola darang dagangnya dengan tepat. Pada penelitian terdahulu menghasilkan 
perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Islamiyah (2022), 
kemudian pada penelitian oleh Andriani (2020) menghasilkan bahwa secara parsial 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan pengaruh sebesar 5,269 
terhadap profitabilitas perusahaan. Kemudian pada penelitian Setiawan (2023) 
memberikan hasil secara simultan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas 

Perputaran piutang adalah salah satu metrik yang dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi pengelolaan piutangnya adalah perputaran piutang. Salah satu cara untuk 
mengukur seberapa baik sebuah perusahaan mengelola piutangnya adalah dengan melihat 
seberapa cepat ia dapat mengubah piutangnya menjadi kas atau pendapatan. Novennie 
Lusgiannivia (2023) menghasilkan hasil penelitian variabel perputaran piutang 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Kemudian penelitian oleh Febby et al. 
(2022) menghasilkan perputaran piutang berpengaruh positif dan simultan terhadap 
profitabilitas perusahaan. 

Meskipun demikian, Renaldy (2021) menjelaskan bahwa hasil dari penelitiannya pada 
perputaran kas, piutang, dan persediaan tidak berpengaruh signifikan karena nilai 
perhitungannya masih kurang dari batas. Berpengaruhnya tidak signifikan perputaran 
piutang terhadap Profitabilitas artinya kenaikan yang terjadi pada piutang memberikan 
dampak terhadap profitabilitas perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan perputaran 
persediaan. Penjualan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan persediaan sehingga 
produksi juga akan meningkat, pada akhirnya perolehan laba maksimal. Pengelolaan 
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piutang dan persediaan harus seimbang, tidak boleh terlalu tinggi juga jangan terlalu 
rendah. Apabila terlalu tinggi akan menimbulkan resiko peningkatan beban yang tinggi, 
apabila terlalu rendah maka akan menahan perolehan laba. 

Setiawan (2023), menyimpulkan bahwa hasil  Perputaran Kas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Profitabilitas, Perputaran Piutang tidak Profitability and Cash, Rece 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas, Perputaran Persediaan tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Secara simultan Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas.  

Di satu sisi, dalam penelitian Andriani (2022) menunjukkan, bahwa secara parsial, 
perputaran kas mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sebagian, akun karena turnover 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada sektor 
manufaktur.Secara parsial perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan. 
Perputaran uang tunai,perputaran piutang, dan perputaran persediaan mempunyai 
pengaruh positif dan simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Perbedaan hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa masih ada ketidakkonsistenan 
dalam pengaruh variable-variabel modal kerja terhadap profitabilitas Perusahaan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti kembalian pengaruh 
perputaran kas, piutang, serta siklus konversi kas terhadap profitabilitas pada Perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. 

2 METODE 

2.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif, karena pada dasarnya pendekatan kuantitatif menggunakan angka sebagai 
ukuran datanya. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan 
positivistic (data konkrit), data penelitian bersifat numerik yang diukur dengan 
menggunakan statistik sebagai alat ukur untuk menguji perhitungan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018). 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini untuk memberikan gambaran 
yang lebih dalam terkait variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu perputaran kas, 
perputaran persediaan dan perputaran piutang, serta pengaruhnya terhadap profitabilitas. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
 
2.2.1 Populasi 
 
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi merupakan suatu wilayah yang biasanya 
terdiri dari obyek maupun subyek yang mempunyai ciri-ciri dan kualitas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya.  Populasi dalam 
penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022, dengan pertimbangan bahwa 
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perusahaan sektor industri dasar dan kimia sebagai perusahaan yang berskala besar jika 
dibandingkan dengan perusahaan lain, sehingga dapat melakukan perbandingan antara 
satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. 
 
2.2.2 Sampel  
 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2022). Dalam upaya pengambilan sampel, teknik purposive sampling 
merupakan teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini. Purposive sampling 
merupakan teknik dengan melakukan penentuan kriteria tertentu pada sampel. Kriteria 
pengambilan sampel dari penelitian ini, yang harus dipenuhi untuk dijadikan sampel 
antara lain: 

1. Selama tahun penelitian, perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan selama periode 

pengamatan tahun 2019-2022. 
3. Selama tahun penelitian, perusahaan yang mengungkapkan seluruh data laporan 

keuangan lengkap terkait variabel yang akan diteliti. 
 

2.3 Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang akan digunakan dalam riset ini menggunakan data sekunder sebagai 
sumber informasi utama. Data sekunder merupakan informasi yang telah ada sebelumnya 
dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi 
kebutuhan penelitian. Biasanya data-data ini berupa diagram, grafik, data numerik, 
sehingga peneliti hanya perlu mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data yang 
diperoleh berupa laporan keuangan atau laporan tahunan (annual report) yang diterbitkan 
oleh web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di alamat www.idx.co.id atau laman web 
resmi dari masing masing perusahaan yang menjadi subjek riset. 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

1. Teknik dokumentasi, teknik ini merujuk pada metode yang digunakan untuk 
data dan informasi dari berbagai sumber, dalam hal ini adalah dokumen 
laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

2. Studi Pustaka, merupakan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penulisan penelitian. 

3. Observasi secara tidak langsung. Dilakukan dengan membuka website resmi 
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, serta laman web resmi dari masing 
masing perusahaan yang menjadi subjek riset sehingga diperoleh laporan 
keuangan tahunan 
 

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat seseorang, benda atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan menurut Arikunto (2010), variabel 
merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian pada suatu riset atau 
penelitian. Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan satu variable dependen 
dan empat variable independent. Penjelasan masing-masing variable disajikan pada Tabel 
2.5.1 

Tabel 2.5.1 Definisi Operasional Variabel 

No  Nama 
Variabel Definisi Variabel  Indikator 

1 Profitabilitas 
(Y)  

Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu 
Profitabilitas suatu perusahaan 
diukur dengan kesuksesan 
perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara 
produktif (Munawir, 2014). 

Return On Asset (ROA) 
 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝑏𝑏𝐿𝐿 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ (𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸)
𝐸𝐸𝑇𝑇𝑇𝑇𝐿𝐿𝑇𝑇  𝐸𝐸𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑇𝑇

  

2 Perputaran 
Kas (X1) 

perputaran kas adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak 
modal kerja yang tersedia untuk 
membayar tagihan dan 
membiayai penjualan 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ
𝐾𝐾𝑃𝑃𝐵𝐵 + 𝑆𝑆𝑃𝑃𝑆𝑆𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃 𝐾𝐾𝑃𝑃𝐵𝐵

 

3 Perputaran 
Persediaan 
(X2) 

Rasio perputaran persediaan 
adalah rasio untuk mengukur 
berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam persediaan 
akan berputar dalam satu periode 
Hery (2015) 

𝐻𝐻𝑃𝑃𝐵𝐵𝐻𝐻𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃  

4 Perputaran 
Piutang (X3) 

perputaran piutang adalah rasio 
yang mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu 
periode atau berapa kali dana 
yang ditanamkan dalam piutang 
ini berputar dalam satu periode 
(Wirasari dan Sari, 2016) 

Penjualan Bersih 
 

Rata – rata piutang 

5 Siklus 
Konversi 
Kas (X4) 

Siklus konversi kas adalah 
ukuran berapa lama suatu 
perusahaan memiliki lebih dari 
waktu modal yang diinvestasikan 
dalam modal kerja 

periode persediaan + 
periode piutang usaha – 

periode utang usaha. 
 

2.6 Teknik Analisis Data 
 
2.6.1 Statistik Deskriptif 
 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang memberikan gambaran umum 
tentang masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
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maksimum, minimum dan standar deviasi. Dengan analisis statistik deskriptif ini dapat 
dengan akurat menggambarkan data yang digunakan di dalam riset. 
 
2.6.2 Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menentukan apakah data riset berdistribusi secara 
normal atau tidak sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis regresi linier. Sebelum 
melanjutkan ke tahap uji hipotesis, analisis ini perlu dilakukan terlebih dahulu untuk 
menentukan apakah data riset memiliki distribusi normal atau tidak. Dengan demikian, 
langkah awal ini penting untuk memastikan asumsi dasar dalam analisis regresi terpenuhi. 
 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel 
dependen suatu model regresi atau keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. 
Jika suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 
mengalami penurunan. Distribusi normal akan membantu menentukan tingkat 
normalitas dengan kecenderungan sentral. Uji Kolmogrov-Smirnov merupakan uji 
normalitas yang banyak digunakan, apalagi setelah banyak program statistik yang 
beredar. Kelebihan dari pengujian ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan antara pengamatan yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Dalam interpretasi hasil uji normalitas, dapat dilihat dari 
probabilitas nya. Ketika probabilitas lebih dari atau sama dengan 0,5 maka hipotesis 
diterima dan data dapat dikatakan data berdistribusi normal. Begitu Pula sebaliknya, 
jika probabilitas dibawah 0,05 hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi dengan 
normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolonieritas pada model regresi dapat 
diketahui dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dalam konteks 
ini, jika nilai tolerance suatu variabel lebih besar dari 0,10 atau VIF- nya kurang dari 
10, maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut tidak mengalami masalah 
multikolonieritas. Sebaliknya, jika nilai tolerance suatu variabel lebih kecil dari 0,10 
atau VIF-nya lebih dari 10 maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut mengalami 
multikolonieritas, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah untuk mengatasi masalah 
yang sedang terjadi. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari autokorelasi adalah untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan melalui Run Test. Uji 
ini merupakan bagian dari statistik non parametrik yang dapat digunakan untuk 
menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (-2) tailed uji Run 
Test. Apabila nilai Asymp. Sig (-2) tailed lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai jika Asymp. Sig (-
2) tailed lebih kecil dari 0,05 maka terjadi masalah autokorelasi. 
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4. Uji heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian 
dari residual untuk seluruh observasi dalam model regresi linier. Apabila asumsi 
heterokedastisitas tidak terpenuhi , maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai 
alat peramalan. Haterokedastisitas adalah kebalikan dari homokedastisitas, yaitu 
keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan 
variabel bebas pada model regresi. Sedangkan yang dimaksud dengan 
homokedastisitas adalah ketika keadaan dimana adanya kesamaan varian dari error 
untuk semua pengamatan setiap variabel independen pada model regresi.  
 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas, digunakan Uji Glejser, yang 
membantu untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 
heterokedastisitas dengan cara meregres absolute residual. Model regresi dikatakan 
tidak terjadi heterokedastisitas jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 5 persen atau 0,05. 
 

2.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Metode analisis regresi linier berganda merupakan model regresi yang mencakup lebih 
dari satu variabel bebas. Dalam konteks riset ini, peneliti menggali hubungan ini melalui 
persamaan sistematis yang difungsikan untuk menganalisis regresi linier berganda : 
 
Y = α+β1X1+β2X2+β3X3 + β3X4 + e 
 
Keterangan: 
Y   : Profitabilitas  
X1   : Perputaran Kas 
X2   : Perputaran Persediaan 
X3   : Perputaran Piutang 
X4   : Siklus Konversi Kas 
α   : Konstanta 
β1, β2, β3, β4 : Koefisien Regresi  
e   : Standar error  
 
2.6.4 Uji Kelayakan Model 
 
2.6.4.1 Uji F Simultan 
 
Uji f menunjukkan pengaruh gabungan seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Tingkat yang digunakan adalah 0,05 atau 5 persen. Jika nilai signifikan f lebih 
besar dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, begitu pula sebaliknya.  
Pengujian statistik ANOVA merupakan salah satu bentuk pengujian hipotesis yang dapat 
ditarik kesimpulan berdasarkan data atau kelompok statistik yang diperoleh. Pengujian 
ini dilakukan dengan melihat nilai f pada tabel ANOVA dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05 (Ghozali, 2016). 
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2.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi 
 
Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel independen 
terhadap model regresi dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Uji ini ditunjukkan 
dengan nilai R-square pada tabel model summary. Menurut Ghozali (2016), koefisien 
determinasi yang kecil mempunyai arti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 1 dan 
jauh dari 0, artinya variabel independen mempunyai kemampuan untuk memberikan 
seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 
2016).  
 
2.6.5 Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan suatu variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen nya. 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing masing variabel 
independen terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0.05. 
Hipotesis nol (H₀) menyatakan variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. Hipotesis alternatif (H₁) menyatakan bahwa variabel independen 
memiliki pengaruh terhadap dependen. Jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka H₀ 
diterima. Jika nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka H₀ ditolak, yang mengindikasikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependen. 

 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Deskriptif Variabel 
 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 25 untuk 
mempercepat pengolahan data yang dapat menjelaskan variabel variabel yang akan 
diteliti. Hasil uji statistik deskriptif yang telah dilakukan termuat dalam Tabel 3.2. 
 

Tabel 3.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 

  N 
Minimu
m 

Maximu
m Mean 

Std. 
Deviatio
n 

Perputaran Kas 232 0,46 1315,74 41,001
2 

113,2811 

Perputaran Persediaan 232 0,05 1442,53 19,213
1 

131,7552 

Perputaran Piutang  232 0,18 231,73 10,850
8 

21,72659 

Siklus Konversi Kas 232 -471 5999 136,92 421,066 
Profitabilitas 232 0 0,36 0,0445 0,05428 
Valid N  232         
Sumber: Data sekunder yang diolah 
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Penelitian ini menggunakan 232 data dari perusahaan manufaktur sub sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar pada BEI selama periode 2019-2022. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa variabel perputaran kas memiliki rata-rata 41,00 dengan 
standar deviasi 113,28. Perputaran persediaan memiliki rata-rata 19,21 dengan standari 
deviasi 131,78. Variabel perputaran piutang memiliki rata-rata 10,85 dan standar deviasi 
21,73. Siklus konversi kas memiliki rata-rata 136,92 dan standar deviasi 421,07, dengan 
nilai minimum -471 dan nilai maksimum 5,999. ROA memiliki rata-rata 0,0445 dan 
standar deviasi 0,0543. Jika nilai standar deviasi lebih besar dari rata-rata sebagian besar 
variabel, maka ini menandakan penyebaran data yang cukup tinggi antara sampel 
perusahaan. 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
 
3.2.1 Uji Normalitas 
 
Uji statistik Kolmogrov-Smirnov dilakukan untuk memperkuat uji normalitas. 
Kolmogrov-Smirnov mempunyai asumsi bahwa data dapat dikatakan normal apabila nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
residual tidak berdistribusi,, sehingga perlu dilakukan penghapusan data outliner sebanyaj 
103 observasi berdasarkan nilai z-score. Tabel 3.2.1.1 menunjukkan data setelah 
dilakukan penghapusan outliner. 
 

Tabel 3.2.1.1 Hasil Uji Normalitas Setelah Outliner 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 129 
Normal Parametersa,b Mean 0 

Std. Deviation 0,03480563 
Most Extreme Differences Absolute 0,114 

Positive 0,114 
Negative -0,068 

Test Statistic 0,114 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

,000c 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. ,067d 
99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 0,06 

Upper 
Bound 0,073 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Dari Tabel 3.2.2.1, dapat diketahui setelah penghapusan dan dilakukan uji normalitas 
Kembali, hasil Monte Carlo Signifiance sebesar 0,067 yang berarti residual sudah 
berdistribusi normal. Dengan hasil ini, asumsi normalitas model regresi telah terpenuhi 
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3.2.2 Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolonieritas dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa apakah ada korelasi 
antara variabel independen dalam model regresi.  Pengujian nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan tolerance dapat digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
multikolonieritas. Adanya multikolonieritas dapat diidentifikasi jika nilai tolerance >  0,1 
atau nilai VIF < 10. 
 

Tabel 3.2.2.1 Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Perputaran Kas  0,987 1,013 

Perputaran Persediaan  0,578 1,73 
Perputaran Piutang 0,808 1,237 
Siklus Konversi Kas  0,523 1,913 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data Sekunder Yang Diolah 
 
Pada Tabel 3.2.2.1 diperoleh nilai VIF masing masing variabel kurang dari 10 terlihat 
dari variabel perputaran kas 1,013, perputaran persediaan 1,73, perputaran piutang 1,237 
dan siklus konversi kas 1,913. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas 
 
3.2.3 Uji Heterokedastisitasi 
 
Uji hterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 
2018). Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Glejser. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Tabel 3.2.3.1 merupakan hasil dari uji heterokedastisitas dengan 
menggunakan metode Glestjer.  
 

Tabel 3.2.3.1 Hasil Uji Heterokedastisitas Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,014 0,011   1,258 0,211 

Perputaran Kas 0 0 -0,08 -0,907 0,366 
Perputaran Persediaan  0,001 0,001 0,079 0,687 0,493 
Perputaran Piutang  0,001 0,001 0,21 2,148 0,034 
Perputaran Piutang 2,95E-05 0 0,096 0,792 0,43 

a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah    
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Dari Tabel 3.2.3.1 diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran kas (X1) memiliki nilai 
sig 0,366, perputaran persediaan(X2) memiliki nilai sig 0,493, perputaran piutang (X3) 
memiliki sig 0,034 dan siklus konversi kas (X4) memiliki sig 0,43. Dari tingkat 
signifikansi tersebut maka lebih besar dari 0,05 kecuali variabel perputaran piutang (X3) 
yang mempunyai nilai sig lebih kecil dari 0,05. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti 
akan menguji heterokedastisitas kembali dengan menggunakan uji scatterplot.  

 
Tabel 3.2.3.2 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatter Plot 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

 
Dari Tabel 3.2.3.2 diatas diketahui bahwa titik-titik data menyebar diatas dan dibawah 
atau disekitar angka 0, kemudian titik-titik tidak mengumpul dan hanya diatas atau 
dibawah saja, penyebaran titik data juga tidak membentuk pola bergelombang. Dengan 
demikian dapat kita simpulkan bahwa sudah tidak terjadi masalah heterokedastisitas, 
sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 
 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
 

Tabel 3.2.4.1 Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

  Unstandardized Residual 
Test Valuea -0,00685 

Cases < Test Value 64 

Cases >= Test Value 65 

Total Cases 129 
Number of Runs 49 
Z -2,916 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,004 

a. Median   
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah 
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Pada hasil uji autokorelasi diatas, nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa data dalam 
penelitian ini terjadi autokorelasi. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode Cochrane-Orcutt, yang dimana tujuan dari metode ini 
adalah untuk memperbesar nilai pada tabel Run Test.  

 
Tabel 3.2.4.1 Hasil Uji Autokorelasi (Cochra – Orcutt) 

Runs Test 

  
Unstandardized 

Residual 
Test Valuea -0,00715 
Cases < Test Value 64 
Cases >= Test Value 64 
Total Cases 128 
Number of Runs 63 
Z -0,355 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,723 
a. Median 

       Sumber: Data Sekunder Yang Diolah 
 
Setelah menerapkan metode Cochrae-Orcutt maka nilai Asymp Sig (2-tailed) berubah 
naik menjadi 0,723. Dengan demikian pada penelitian ini masalah autokorelasi 
terselesaikan dengan menggunakan metode Cochrane-Orcutt. 
 
3.3 Analisis Regresi Berganda 
 

Tabel 3.3.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model  
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Beta     
1 (Constant) -0,011 0,019   -0,588 0,558 

Perputaran Kas -0,001 0,000 -0,225 -2,689 0,008 
Perputaran Persediaan 0,004 0,002 0,232 2,116 0,036 
Perputaran Piutang  0,004 0,001 0,303 3,279 0,001 
Siklus Konversi Kas, 0,000 0,000 0,295 2,568 0,011 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah    

 
Berdasarkan pada Tabel 3.3.1 dapat diketahui bahwa perputaran kas berpengaruh 
negative terhadap profitabilitas. Ini berarti semakin tinggi perputaran kas, profitabilitas 
cenderung menurun. Perputaran persediaan, perputaran piutang, dan siklus konversi kas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Semakin tinggi ketiga variabel tersebut, maka 
profitabilitas perusahaan akan meningkat 
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3.4 Uji F Simultan  
 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, 
perputaran piutang dan siklus konversi kas terhadap profitabilitas secara simultan atau 
bersama-sama. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 3.4.1. 

 
Tabel 3.4.1 Analisis Hasil Uji F   

ANOVA 

Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 0,026 4 0,006 5,142 ,001b 

Residual 0,155 124 0,001     

Total 0,181 128       
a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, 
Siklus Konversi Kas 
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah    

 
Dari analisis tabel uji F simultan memperlihatkan bahwa nilai signifikansi uji F simultan 
adalah 0,001 yang berada dibawah tingkat signifikansi 0,05, yang artinya variabel 
perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang dan siklus konversi kas 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan dalam riset ini baik, memenuhi kriteria dan sesuai untuk dipergunakan 
dalam penelitian. 
 
3.5 Uji Koefisien Determinasi 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependennya (Ghozali,2018). Berikut tabel 
hasil analisis uji koefisien determinasi dari model regresi penelitian yang diajukan : 
 

Tabel 3.5.1 Analisis Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,377a 0,142 0,115 0,03536 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Siklus 
Konversi Kas 
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah  

 
Dari hasil analisis tabel koefisien determinasi diatas, ditemukan bahwa R Square 
memiliki nilai 0,142 atau 14,2%. Hal ini menggambarkan bahwa variabel perputaran kas, 
perputaran persediaan, perputaran piutang dan siklus konversi kas dapat menjelaskan 
sebesar 14,2% variasi dalam variabel profitabilitas. Sebagian besar variasi yang tersisa 
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yaitu sebesar 85,8% lainnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak 
termasuk didalam penelitian ini 
 
3.6 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independent 
terhadap profitabilitas secara parsial. Tabel 3.6.1 adalah hasil dari uji hipotesis parsial. 
 

Tabel 3.6.1 Analisis Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model Unstandarized  
Coefficiets 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Beta     
1 (Constant) -0,011 0,019   -0,588 0,558 

Perputaran Kas -0,001 0,000 -0,225 -2,689 0,008 
Perputaran Persediaan  0,004 0,002 0,232 2,116 0,036 
Perputaran Piutang  0,004 0,001 0,303 3,279 0,001 
Siklus Koversi Kas 0,000 0,000 0,295 2,568 0,011 

a. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah    
 
Dari Tabel 3.6.1 didapat diketahui, bahwa perputaran kas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,0008 < 0,05. Maka, hipotesis H1 ditolak. 
Sedangkan perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai 
signifikansi 0,036 < 0,05. Maka hipotesis H2 diterima. Perputaran piutang juga 
berpengaruh positif signifikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka, hipotesis H3 
diterima. Siklus konversi kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, 
dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. Maka hipotesis H4 diterima.  
 
Interpretasi Data 
 
Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05). Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perputaran kas, justru dapat menurunkan 
tingkat profitabilitas. Secara teori, kondisi ini dapat terjadi ketika perusahaan memiliki 
kas yang terlalu sering berputar, namun tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga 
menimbulkan cash idle atau kas menganggur. Kas yang tidak dikelola secara produktif 
hanya akan menjadi aset pasif yang tidak memberikan kontribusi langsung terhadap 
peningkatan pendapatan atau laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
menerapkan strategi manajemen kas yang efisien dan efektif, seperti dengan 
menginvestasikan kas yang belum digunakan ke dalam instrumen keuangan jangka 
pendek yang menguntungkan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Winda Andriani dan Supriono (2022), yang juga menemukan adanya hubungan 
negatif antara perputaran kas dan profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
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Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 

Perputaran persediaan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,036 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin besar pula kemungkinan 
peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan tingginya perputaran 
persediaan mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola dan menjual 
persediaannya dalam jangka waktu yang singkat. Dengan demikian, modal yang tertanam 
dalam persediaan dapat segera kembali menjadi kas dan diinvestasikan kembali untuk 
kegiatan operasional lainnya. Efisiensi ini turut mencerminkan tingkat permintaan pasar 
yang tinggi terhadap produk perusahaan serta pengelolaan rantai pasok yang baik. 
Penelitian ini sejalan dengan teori sinyal (signaling theory) yang menyatakan bahwa 
manajemen yang efisien dalam mengelola aset akan memberikan sinyal positif kepada 
investor. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Ilmilatul Islamiyah 
dan Deny Yudiantoro (2022), serta Tari Sriaminah dan Herry Winarto (2022), yang 
menunjukkan hubungan serupa pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin cepat perusahaan menagih piutangnya, maka arus kas 
masuk dari pelanggan akan semakin lancar dan dapat segera digunakan untuk mendanai 
operasional serta investasi. Rasio perputaran piutang yang tinggi mencerminkan 
kebijakan kredit yang efektif dan efisien, serta kemampuan manajemen dalam menagih 
piutang secara tepat waktu. Hal ini tentunya akan mendukung kelangsungan likuiditas 
dan profitabilitas perusahaan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2007) yang 
menyatakan bahwa manajemen modal kerja yang efisien, termasuk pengelolaan piutang, 
sangat berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, 
Budiansyah dkk (2016), Tami Sri Aminah & Herry Winarto (2021), serta Tasya Maulida 
& Ainul Fajri (2022), juga menemukan bahwa perputaran piutang yang baik dapat 
meningkatkan profitabilitas karena menurunkan risiko piutang tak tertagih dan 
mempercepat siklus kas masuk. 

Pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilitas 

Siklus konversi kas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan siklus konversi kas dapat berdampak pada kenaikan profitabilitas. 
Siklus konversi kas merupakan indikator penting yang mengukur berapa lama waktu yang 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengubah investasi pada persediaan dan piutang 
menjadi kas melalui proses penjualan. Peningkatan siklus ini dapat mencerminkan 
manajemen yang mampu mempertahankan efisiensi dalam pengelolaan piutang, 
persediaan, dan utang usaha, sehingga menghasilkan siklus operasional yang stabil dan 
terkontrol. Sebagai contoh, PT Mulia Industrindo mengalami peningkatan siklus konversi 
kas dari 50 hari pada tahun 2020 menjadi 89 hari pada tahun 2021, yang disertai dengan 
peningkatan profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siklus kas lebih 
panjang, perusahaan tetap mampu mengelola arus kas dengan baik dan mengoptimalkan 
seluruh elemen modal kerja secara sinergis. Dengan demikian, perusahaan dapat 
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meningkatkan return dari operasi bisnisnya tanpa mengorbankan likuiditas jangka 
pendek. 

4 KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembahasan terkait analisa riset ini, maka dapat ditarik kesimpulannya 
antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Perputaran kas (X1) memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil 
dalam riset ini menunjukkan apabila nilai perputaran kas semakin tinggi maka akan 
menurunkan nilai profitabilitas.  

2. Perputaran persediaan (X2) memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Hasil dalam riset ini menunjukkan apabila nilai perputaran persediaan semakin tinggi 
maka akan menaikkan nilai profitabilitas.  

3. Perputaran piutang (X3) memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil 
dalam riset ini menunjukkan apabila nilai perputaran piutang semakin tinggi maka 
akan menaikkan nilai profitabilitas.  

4. Siklus konversi kas (X4) memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil 
dalam riset ini menunjukkan apabila nilai siklus konversi kas semakin tinggi maka 
akan menaikkan nilai profitabilitas.  
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